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 Totty Rental is a motorcycle rental service company in Tlogomas, Malang which has been 

established for 3 years and located on the Tlogomas Gg.2 highway No.19.C Malang, East 

Java. Totty Rental provides various types of motor vehicles provided for rental services to 

customers who want to rent. The availability of motorcycle varies, of course the role of security 

is very influential to be applied. The application of security on motorcycles that are applied at 

the Totty Rental Company still uses the handlebar locking technique that has generally been 

applied by motorcycle users so that in this company, motorcycle theft occurs, both in the 

company itself and also when the motorcycle is used by the customer. Theft occurred because 

there is still no modern security applied to the company. In that case, it will cause problems 

for customers who want to make leases in the company. Overcoming these problems, it is 

necessary to design a safety device and a motorcycle tracker using Radio Frequency 

Identification (RFID), Arduino, Short Massage Service (SMS), Global Position System (GPS). 

The tool designed can help the Totty Rental related to motorcycle safety issues. The existence 

of safety devices and trackers using Radio Frequency Identification (RFID), Arduino, Short 

Massage Service (SMS), Global Position System (GPS), can minimize motorbike theft at Totty 

Rental companies. 

 Abstrak 

 Totty Rental merupakan salah satu perusahaan jasa penyewaan sepeda motor di Tlogomas 

Kota Malang yang telah berdiri 3 tahun dan bertempatan di jalan raya Tlogomas Gg.2 

No.19.C Malang, Jawa Timur. Totty Rental ini menyediakan berbagai macam jenis kendaraan 

bermotor yang disediakan untuk jasa penyewaan kepada pelanggan yang ingin menyewa. 

Ketersediaan sepeda motor yang bervariasi, tentu saja peran keamanan sangat berpengaruh 

untuk diterapkan. Penerapan keamanan pada sepeda motor yang diterapkan di Perusahaan 

Totty Rental masih menggunakan teknik penguncian stang yang secara umum telah diterapkan 

oleh pengguna sepeda motor sehingga pada perusahaan ini, terjadi pencurian sepeda motor, 

baik diperusahaan itu sendiri dan juga saat sepeda motor digunakan oleh pelanggan. 

Pencurian terjadi karena masih belum adanya keamaan modern yang diterapkan pada 

perusahaan tersebut. Dalam hal itu akan menimbulkan suatu permasalahaan kepada 

pelanggan yang ingin melakukan penyewaan diperusahaan tersebut. Mengatasi 

permasalahaan tersebut, perlu dirancang sebuah alat pengaman dan pelacak sepeda motor 

menggunakan Radio Frequency Identification (RFID), Arduino, Short Massage Service 

(SMS), Global Position System (GPS). Alat yang dirancang dapat membantu pihak Totty 

Rental terkait masalah keamanan sepeda motor. Adanya alat pengaman dan pelacak 

menggunakan menggunakan Radio Frequency Identification (RFID), Arduino, Short Massage 

Service (SMS), Global Position System (GPS), dapat meminimalisir tindak pencurian sepeda 

motor pada perusahaan Totty Rental 
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PENDAHULUAN 

Pencurian yang sering terjadi pada sepeda motor 

dikarenakan belum adanya keamanan baru yang diterapkan 

sehingga para pencuri dengan mudah melakukan aksi 

pencurian. Menurut data yang dihimpun dari Polda Jawa 

Timur kasus kriminalitas terhadap keamanan bermotor 

mengalami peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun 2014 – 

2015 tercatat 1.945 kasus, pada tahun 2015 – 2016 tercatat 

2.603 kasus, pada tahun 2016 – 2017 tercatat 3.149 kasus, 

sedangkan pada tahun 2017 – 2018 tercatat 2.105 kasus 

kriminalitas terhadap kendaraan bermotor (Tribun news 

Senin 1 Oktober 2018). Oleh karena itu dibutuhkan 

keamanan yang tepat untuk diterapkan pada sepeda motor 

guna meminimalisir kasus pencurian pada suatu 

perusahaan. 

Penerapan keamanan pada sistem sepeda motor yang 

diterapkan pada Totty Rental masih menggunakan teknik 

penguncian stang yang secara umum telah diterapkan oleh 

pengguna sepeda motor sehingga menimbulkan 

permasalahaan kepada pelanggan yang melakukan 

penyewaan di perusahaan tersebut karena adanya tindak 

https://www.researchgate.net/publication/363905482_Sistem_Keamanan_Sepeda_Motor_Berbasis_RFID_Starter_System_Dengan_Implementasi_GPS_Tracking_Menggunakan_Arduino?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6Il9kaXJlY3QiLCJwYWdlIjoic2VhcmNoIiwicG9zaXRpb24iOiJwYWdlSGVhZGVyIn19
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Jurnal Teknologi Informasi, 

Teori, Konsep dan Implentasi (JTI-TKI)        Vol. 11, No. 1, Maret 2020 E-ISSN: 2721-1975, P-ISSN: 2086-2989 

 

Korespondensi: Nurmawan Jakaria Ba’oh    9 

 

kejahatan yang disebabkan oleh pengamanan yang 

menggunakan teknik penguncian stang. 

Pencurian terjadi karena disebabkan oleh pengaman 

yang menggunakan teknik penguncian stang . Penerapan 

sistem keamanan seperti itu akan merugikan pihak Totty 

Rental karena perusahaan akan kehilangan pelanggan dan 

hal tersebut akan berdampak negatif bagi perusahaan itu 

sendiri. Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini 

sistem keamanan sudah diterapkan diberbagai jenis 

kendaraan dan itu menjadi hal yang bersifat mutlak demi 

keamanan bagi pelanggan ataupun pengguna sepeda motor, 

salah satu pemanfaatan teknologi saat ini yaitu sistem 

keamanan sepeda motor menggunakan teknologi Radio 

Frequency Identification (RFID) dan Arduino Uno. 
RFID adalah sebuah teknologi yang menggunakan 

komunikasi via gelombang elektromagnetik untuk 

pertukaran data yang biasanya diterapkan pada hewan 

ternak, barang dan manusia dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi melalui pengguna piranti yang bernaman 

RFID tag. Rfid tag dapat bersifat aktif atau pasif. Rfid tag 

yang pasif tidak memiliki power suply sendiri sehingga 

harganyapun lebih murah dibandingkan dengan tag yang 

aktif. RFID biasanya dihubungkan dengan mikrokontroler 

Arduino yang digunakan untuk membaca data dari RFID 

tag yang dibaca oleh RFID reader kemudian hasil 

pembacaan data tersebut digunakan untuk memicu suatu 

aksi pada pin mikrokontroler. 

Penelitian oleh [1] dengan judul “Implementasi RFID 

sebagai pengaman sepeda motor untuk mengurangi tindak 

pencurian” mengemukakan bahwa kasus pencurian 

kendaraan bermotor terjadi disebabkan beberapa faktor, 

salah satunya adalah minimnya kesadaran di dalam 

memberikan keamanan terhadap kendaraan. Kondisi yang 

fatal akan terjadi ketika pemilik kendaraan bermotor lupa 

menarik kontak dari kendaraannya. Hal ini, akan memicu 

niat pencuri kendaraan bermotor. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah pengaman yang bisa mematikan aliran 

listrik yang masuk ke koil sepeda motor. Hal tersebut 

merupakan langkah pengamanan apabila motor diparkir di 

tempat rawan pencurian. Pada penelitian ini implementasi 

sensor menggunakan RFID reader/writer MIFARE RC522 

13.56 MHz yang berfungsi membaca tag RFID, ATMega 

328P untuk mengolah masukan dari modul RFID, driver 

sebagai pemutus aliran listrik yang masuk ke koil sepeda 

motor dan buzzzer akan menyala ketika tag motor yang 

digunakan tidak sesuai. Dari hasil pengujian didapatkan 

bahwa jarak pembaca tag RFID agar bekerja secara baik 

adalah kurang dari 1.8 cm. Hasil pengujian juga 

menunjukan bahwa jarak maksimal pembaca tag agar 

bekerja secara baik jika terdapat penghalang berupa logam 

adalah 0 cm dan penghalang berupa plastik adalah 1,7 cm. 

Adanya penghalang membuat kartu tag akan berkurang. 

Dengan adanya teknologi RFID yang dirancang dengan 

baik, diharapkan akan membawa pengembangan teknologi 

RFID ini untuk berbagai macam kebutuhan yang 

berhubungan dengan kendaraan. 

Penelitian yang dilakukan oleh [2] dengan 

judul ”Sistem keamanan menggunakan mikrokontroler 

berbasis SMS sebagai cara baru mengatasi pencurian 

sepeda motor” mengemukakan bahwa tindakan kriminal 

pencurian sepeda motor tidak hanya di malam hari dan di 

tempat yang sepi saja, di siang hari dan di keramaian  pun 

para pencuri dapat melakukan aksi nekatnya dengan mudah, 

maka dibutuhkan kewaspadaan yang ekstra. Di era dimana 

pencurian sepeda motor ditakuti tetapi Handphone 

disenangi, inilah saatnya memanfaatkan teknologi dari 

ponsel yang telah dimiliki banyak pihak sebagai sistem 

keamanan serta kepraktisan untuk hidup lebih baik. Sistem 

ini dirancang agar dapat membunyikan alarm tanda bahaya 

dan mengirim SMS tanda bahaya ke handphone pemilik 

sepeda motor. Susuna perangkat keras sistem alarm pada 

sepeda motor ini menggunakan mikrokontroler AT89S52 

yang berbasis SMS. Dengan terdiri atas empat bagian 

utama rangkaian, diantaranya rangkaian sistem minimum 

mikrokontroler, catu daya, komunikasii serial, 

input/outpout. 
Penelitian yang dilakukan oleh [3] dengan judul 

“pengaman sepeda motor berbasis mikrokontroler” 

mengemukakan bahwa pada penelitiannya menghasilkan 

sistem pengaman yang diaktifkan dengan cara meng-ON-

kan saklar yang ditempatkan di tempat tersembunyi yang 

hanya diketahui oleh pemilik sepeda motor. Apabila terjadi 

pencurian maka pengaman tambahan ini akan 

menyebabkan mesin sepeda motor tidak dapat dinyalakan 

dan membunyikan alarm. Selain itu sistem pengaman akan 

mengirim SMS dang panggilan telepon sebanyak tiga kali 

ke nomor handphone pemilik sepeda motor. Hasil 

pengujian yang dilakukan pada sepeda motor merk “S” 

menunjukkan bahwa sistem pengaman telah bekerja sesuai 

yang diharapkan. Ketika saklar rahasia diaktifkan dan 

kunci kontak dinyalakan maka klakson langsung berbunyi 

danmesin sepeda motor tidak dapat dihidupkan. 

Selanjutnya dalam waktu 3-5 detik handphone pemilik 

akan menerima SMS dan panggilan telepon sebanyak tiga 

kali. 

Penelitian yang dilakukan oleh [4 dengan judul 

“pengaman sepeda motor dengan smartcard” 

mengemukakan bahwa pada saat ini pencurian kendaraan 

beroda semakin meningkat setiap tahunnya. Dapat dilihat 

pada kendaraan yang sangat mininm ataupun kurangnya 

keamanan sehingga pencurianpun dapat terjadi dengan 

mudahnya, baik peddesaan maupun ditengah keramaian 

kota. Hanya bermodal tang pemotong saja, motor dapat 

dengan mudahnya dibawa kabur oleh seseeorang. 

Keamanan yang paling standar dari sebuah pabrik industry 

pada kendaraan beroda dua hanyala pengunci stang dan 

juga untuk lebih meningkatkan keamanan, sering 

pengendara menggunakan gembok kecil untuk 

menggembok kendaraanya. Namun hal ini tidaklah efisien, 

karena sering sekali pengendara lupa untuk melakukannya 

dikarenakan beberapa faktor. Sedangkan terkadang 

beberapa pencuri pada saat beraksi mematahkan stang yang 

telah dikunci dengan cara memaksanya ataupun 

menggunakan alat. Dengan menggunakan sistem 

pengaman smartcard ini keamanan dapat lebih 

dimaksimalkan dengan adanya alarm dan juga sistem ini. 
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Penelitian yang dilakukan oleh [5] dengan judul 

“perancangan Imobilizer berbasis RFID” mengemukakan 

bahwa perkembangan teknologi di bidang otomotif dan 

berkembangnya produksi kendaraan bemotor muncul 

masalah kriminalisasi khususnya tindak pencurian 

kendaraan motor dikarenakan sistem keamanan pada 

sepeda motor yang kurang memadai. 

METODE PENELITIAN 

 Permasalahaan tentang sistem keamanan dan pelacakan 

kendaraan bermotor telah menjadi pemahasan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Demikian juga pada 

penelitian ini membahas tentang keamanan dan pelacakan 

kendaraan sepeda motor. Namun demikian pada penelitian 

ini ditawarkan pemanfaat RFID berbasis Arduino dan 

penggunaan GPS untuk sistem pelacakan keberadaan 

kendaraan.  Kombinasi RFID dan GPS dalam sistem 

keamanan yang ditawarkan memiliki prosedur kerja seperti 

diperlihatkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Prosedur kerja RFID-GPS  

Penjelasan gambar 1, jika terbaca nilai dari RFID tag 

oleh RFID scanner hal itu menandakan alarm dalam 

kondisi aktif maka bila kondisi kunci kontak aktif namun 

alarm juga aktif akan menyebabkan klakson berbunyi, 

untuk menonaktifkan alarm agar klakson tidak berbunyi 

adalah sama dengan saat menghidupkannya yaitu dengan 

mematikan kunci kontak dan mendekatkan RFID tag. Jika 

alarm telah dimatikan sebelumnya oleh pemilik 

mengindikasikan sepeda motor dinyalakan oleh pemilik 

sebenarnya atau pemilik sah maka mesin motor dapat 

dinyalakan seperti sediakala. 

Pada penelitian ini sistem yang dibangun terdiri dari 

beberapa perangkat pendukung yang mempunyai kerja 

saling berkaitan satu dengan yang lain. 
A. Radio Frequency Identification (RFID)  

Menurut Frank Thronton, (2006 : 20) dalam penelitian 

[6] tentang RFID merupakan peralatan teknologi yang 

menggunakan sinyal radio untuk memberikan data yang 

telah diidentifikasikan. RFID ini termasuk dalam bentuk 

tag atau label kecil yang dapat mengidentifikasi sebuah 

objek data diterima melalui sinyal radio,  kemudian 

diterjemahkan kembali dalam bentuk angkka atau 

informasi lainnya. Menurut Narayanan (2005 : 71-79) 

dalam penelitian [6] Radio frequency identification (RFID) 

merupakan kombinasi dari frekuensi radio berbasis 

teknologi dan teknologi nicrochip. Informasi yang 

terkandung didalam tag microchip dan ditempelkan pada 

bahan pustaka dapat dibaca menggunakan teknologi 

frekuensi radio. Menurut Narayanan (2005 : 71-79) dalam 

penelitian [6] Radio frequency identification (RFID)[1][7] 

merupakan kombinasi dari frekuensi radio berbasis 

teknologi dan teknologi nicrochip. Informasi yang 

terkandung didalam tag microchip dan ditempelkan pada 

bahan pustaka dapat dibaca menggunakan teknologi 

frekuensi radio.  

Pada penelitian ini RFID difungsikan sebagai kunci 

ganda dan RFID berfungsi menggerakkan relay kontak 

untuk memutus sambungkan pengapian sepeda motor. 

B. Arduino Pro Mini328  

Menurut penelitian oleh [8] Arduino adalah kit 

elektronik atau papan rangkaian elektronik open source 

yang didalamnya terdapat kimponen utama yaitu sebuah 

chip mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan 

Atmel. Menurut [9] Arduino adalah merupakan sebuah 

board minimum sistem mikrokontroler yang bersifat open 

source. Didalam rangkaian board arduino terdapat 

mikrokontroler AVR seri ATMega 328 yang merupakan 

produk dari Atmel. Dari pemaparan para ahli tentang 

Arduino maka, dapat disimpulkan bahwa arduino adalah 

platfrom atau sebuah board arduino yang terdiri dari 

hardware dan  software yang bersifat open source yang 

berbasis chip Atmega 328 yang sangat kecil. pengujian 

dengan berbagai variasi kondisi ruangan diarapkan 

memberikan hasil atau pengkondisian tertentu pada modul 

yang telah dirangkai sehingga dapat diketahui kondisi atau 

syarat tertentu agar modul ini dapat bekerja secara optimal 

Pada penelitian ini arduino difungsikan sebagai 

pengontrol dari tiap modul yang digunakkan dan juga 

berfungsi menggerakkan relay mesin untuk memutus 

sambungkan pengapian sepeda motor. 

C. Short Message Service (SMS)  

Menurut Wahana Komputer (2005 : 12) mengartikan, 

SMS (Short Message Service) adalah merupakan salah satu 

layanan pesan teks yang dikembangkan dan distandardisasi 

oleh suatu badan bernama ETSI (European 

Telecommunication Standards Institute) sebagian dari 

pengembangan GSM (Global System for Mobile 

Communication) Phase 2, yang terdapat pada dokumentasi 

GSM 03.40 dan GSM 03.38. Fitur SMS ini memungkinkan 

perangkat Stasiun Seluler Digital (Digital Cellular 

Terminal, seperti Ponsel) untuk dapat mengirim dan 

menerima pesan-pesan teks dengan panjang sampai dengan 

160 karakter melalui jaringan GSM. 
Menurut Riadi Muchlisin, (2012 : 35) dalam penelitian 

[10] SMS (Short Message Service) merupakan layanan 
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yang banyak diaplikasikan pada sistem komunikasi tanpa 

kabel (nirkabel), memungkinkan dilakukannya pengiriman 

pesan dalam bentuk alphanumeric antar terminal pelanggan 

atau antar terminal pelanggan dengan sistem eksternal” . 

Dari pemaparan para ahli tentang SMS maka, dapat 

disimpilkan bahwa SMS adalah suatu fasilitas untuk 

mengirim dan menerima pesan tanpa nirkabel antara 

sesama pengguna telepon ataupun dengan menggunakan 

komputer. Modul ini dapat digabungkan dengan Arduino 

melalui Pin serial yang disediakan Arduino, dengan suplai 

catu daya sebersar 5v dan untuk Arduino promini dapat 

menggunakan catu daya sebesar 3,5v. SIM 900 merupakan 

modul komunikasi SMS yang mampu digunakan baik 

untuk mengirim atau pun menerima pesan dari dan ke 

handphone. Pada beberapa kebutuhan modul ini dapat 

disandingkan dengan mikrokontroler lain selain Arduino 

yang mendukung model komunikasi serial UART, dengan 

menggunakan modul ini perintah ataupun output dari suatu 

proses dapat dikirimkan dalam format pesan singkat 

Pada penelitian ini berfungsi untuk mengirim pesan letak 

lokasi sepeda motor dan peringatan terjadinya pencurian ke 

pemilik sepeda motor dengan durasi waktu setiap 9 - 10 

detik.  

D. Global Positioning System (GPS)  

Menurut [11] GPS adalah sistem navigasi global untuk 

penentuan lokasi, kecepatan, arah, dan waktu yang telah 

beroperasi secara penuh didunia saat ini.  
GPS (Global Positioning System) adalah sistem satelit 

navigasi dan penentu posisi yang memberikan posisi dan 

kecepatan tiga dimensi dan informasi waktu, secara 

kontinyu di seluruh dunia tanpa tergantung kepada waktu 

dan cuaca [12]. 

Dari pemaparan para ahli tentang GPS[2]–[4] maka, 

dapat disimpulkan bahwa GPS adalah sistem navigasi 

penentu posisi dengan kecepatan tiga dimensi dan 

informasi waktu secara kontinyu tanpa tergantung kepada 

waktu. 

Pada penelitian ini berfungsi sebagai pendeteksi lokasi 

motor dengan cara memanfaatkan posisi kordinat sepeda 

motor. 

E. Handphone android  

Handphone android dilengkapi dengan nomor yang 

telah dimasukkan nomor yang dapat menerima SMS 

pada perangkat keamanan. 

F. Pulsa reguler untuk kartu GSM pada perangkat 

keamanan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian fungsional sistem keamanan kendaraan 

bermotor roda dua menggunakan ARDUINO, RFID, SMS 

dan GPS ini dilakukan dengan menggunakan metode Black 

Box Testing. Metode Black Box Testing merupakan 

pengujian alat yang mengutamakan pengujian terhadap 

kebutuhan fungsi dari suatu alat. Berdasarkan pengujian 

yang telah dilakukan semua sistem berjalan dengan baik 

sesuai dengan yang direncanakan. 

Pemasangan ke socket kunci kontak sepeda motor, 

penggunaan socket ini bertujuan untuk mempermudah 

pemasangan ke modul pengaman, relay yang bekerja pada 

bagian ini adalah relay kontak. Berdasarkan pemasangan 

tersebut dan telah diujikan dengan hasil alat mampu bekerja 

dengan baik. 

Pengujian menghidupkan alarm menggunakan RFID, 

fungsi alarm ini terpicu jika modul RFID membaca nilai 

dari tag RFID pemilik sepeda motor, terbukti alarm ini aktif, 

sepeda motor tidak dapat dinyalakan mesinya dan buzzer 

berbunyi. 

Pengujian mematikan alarm menggunakan RFID, fungsi 

alarm ini nonaktif jika modul RFID membaca nilai dari tag 

RFID pemilik sepeda motor, terbukti bahwa alarm ini 

nonaktif , sepeda motor dapat dinyalakan mesinya dan 

buzzer tidak berbunyi. 

Berdasarkan hasil pengujia diperoleh bukti fungsi alarm 

dapat mengendalikan fungsi kunci kontak dengan relay dan 

membandingan nilai pada RFID, terbukti bahwa fungsi 

alarm ini aktif dan saat kontak diputar ke arah On, indikator 

pada speedometer tidak akan nyala. 

 
Gambar 2. Notifikasi keberadaan sepeda motor  

Pada Gambar10 merupakan gambar screencapture 

pesan yang dikrim oleh modul SMS saat alarm aktif dan 

kendaraan dipaksa dinyalakan baik menggunakan kunci 

letter T ataupun perangkat lain yang menandakan upaya 

atau tindak pencurian, dalam pesan tersebut terdapat 

latitude dan longitude posisi koordinat sepeda motor, agar 

pemilik dapat menuju lokasi maka dapat dilakukan dengan 

mengklik link yang langsung mengarah ke Google map. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Perbandingan Teknis Keamanan 

No Parameter uji 
Pada Sepeda 
Motor Standart 

Pada Sepeda Motor 
Menggunakan 
Pengamanan RFID, SMS 
dan GPS 

1 
Bobol dengan 
kunci letter T 

mesin dapat 
dinyalakan 

tidak bisa,kondisi alarm 
aktif dan  SMS akan 
terkirim berisi kordinat 
motor ke smartphon 
pemilik 

2 
Buka dengan 
kunci palsu 

mesin dapat 
dinyalakan 

Kontak motor off, alarm 
on, buzzer berbunyi,kirim 
SMS berupa lokasi sepeda 
motor ke pemilik. 
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No Parameter uji 
Pada Sepeda 
Motor Standart 

Pada Sepeda Motor 
Menggunakan 
Pengamanan RFID, SMS 
dan GPS 

3 

Buka dengan 
kunci yang 
menggunakan 
RFID 

Mesin dapat 
dinyalakan 

Motor dapat dihidupkan, 
alarm off, tidak ada 
SMS,tdk ada 
pemberitahuan kordinat 
sepeda motor 

4 
Rusak rumah 
kunci dengan 
obeng 

mesin dapat 
dinyalakan 

hanya menimbulkan 
kerusakan pada slot 
kontak tanpa merusak 
perangkat pengaman 

5 
Kunci T 
kemudian di 
bawa kabur 

Tidak ada 
pemberitahuan 

alarm aktif dan motor 
dibawa kabur maka SMS 
akan terkirim yang berisi 
koordinat motor ke 
pemilik 

 
Pada tabel 1, merupakan bentuk perbandingan teknis 

keamanan dengan melakukan perbandingan antara sepeda 

motor yang tidak menggunakan alat pengaman tambahan 

dengan sepeda motor yang menggunakan perangkat 

pengaman tambahan RFID, Arduino, SMS dan GPS. Pada 

sepeda motor yang tidak menggunakan alat pengaman 

tambahan terbukti bahwa sepeda motor dengan mudah bagi 

pencuri untuk melakukan pembobolan kunci kontak 

dengan menggunakan peralatan seperti obeng, kunci T, 

kunci palsu ataupun dengan merusak rumah kunci kontak 

sehingga sepeda motor dapat dengan mudah dicuri dan 

tidak ada pemberitahuan pada pemilik.  

Pada sepeda motor yang menggunakan alat pengaman 

tambahan terbukti bahwa sepeda motor sulit bagi pencuri 

untuk membobol kunci kontak ataupun merusak rumah 

kotak menggunakan kunci palsu, kunci T dan alarm dalam 

kondisi aktif, buzzer berbunyai dan GPS mengambil lokasi 

sepeda motor untuk kemudian dikirim dalam bentuk SMS 

yang berisi koordinat lokasi sepeda motor ke pemilik yang 

dapat diakses langsung sebagai hyperlink ke google maps 

pada smartphone pemilik sepeda motor tersebut. 

  

KESIMPULAN   

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adanya alat pengamanan baru menggunakan RFID, 

Arduino, SMS, dan GPS pada perushaan Totty Rental 

adalah Pemasangan alat pengamanan baru menggunakan 

RFID, Arduino, SMS, dan GPS untuk meningkatkan 

keamanan dan meminimalisir tindak pencurian sepeda 

motor di Totty Rental berhasil. 
Alat yang sudah dibuat dapat membantu pihak Totty 

Rental untuk pengamanan sepeda motor yang lebih baik. 
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